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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh lingkungan kerja, beban 

kerja dan kepuasan gaji terhadap kinerja karyawan di Jack Runner Roastery , 

sebuah kedai kopi di Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Data 

diperoleh melalui kuisioner yang dibagikan kepada 32 karyawan sebagai sampel 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, beban kerja dan 

kepuasan gaji berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa aspek – aspek tersebut berperan dalam meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas kinerja karyawan. 

Hasil temuan ini memiliki implikasi bagi manajemen perusahaan dalam 

mengembangkan strategi yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Diperlukan pendeketan yang lebih komprehensif dalam pengelolaan sumber daya 

manusia, termasuk peningkatan motivasi dan kesejahteraan karyawan. Selain itu, 

peneliti ini berkontribusi terhadap literatur manajemen sumber daya manusia 

dengan menunjukkan bahwa lingkungan kerja, beban kerja dan kepuasan gaji 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas. Penelitian 

mendatang disarankan untuk mengkaji faktor lain seperti kepemimpinan dan 

budaya organisasi yang dapat lebih lanjut memengaruhi kinerja karyawan dalam 

industri jasa. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kepuasan Gaji, Kinerja 

Karyawan, Jack Runner Roastery 
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ABSTRACT 

 

This study aims to evaluate the impact of  work environment, workload, and 

salary satisfaction on employee performance at Jack Runner Roastery , a coffe shop 

in Bandung. The research method used is a quantitative approach with multiple 

linier regression analysis. Data collection was conducted through questionnaires 

distributed 32 employess as research samples. To ensure data validity before 

regression analysis, validity test, reliability test, and classical assumption tests were 

carried out. The result indicate that the work environment, workload, and salary 

satisfaction significantly influence employee performance. This suggest that these 

aspects play a role in enhancing employee productivity and efficiency. 

These findings have implications for company management in developing 

better strategis to improve employee performance. A more comprehensive approach 

is required in human resource management, including increasing motivation and 

employee well-being. Additionally, this study contributes to human resource 

management literature by demonstrating that work environment, workload, and 

salary satisfaction are essential factors in improving productivity. Future research 

is recommended to examine other factors such as leadership and organizational 

culture that may further influence employee performance in the service industry.  

Keywords: Work Environment, Workload, Salary Satisfaction, Employee 

Performance, Jack Runner Roastery 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan suatu perusahaan sangat bergantung pada kinerja operasional, 

terutama di industri yang kompetitif seperti makanan dan minuman. Jack Runner 

Roastery di Bandung contoh menarik dalam industri kopi untuk melihat apa yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Ditengah persaingan yang ketat, perusahaan 

harus mengetahui bagaimana lingkungan kerja, beban kerja, dan gaji dapat 

mempengaruhi produktivitas dan layanan yang diberikan.  

Jack Runner Roastery adalah sebuah bisnis kopi yang berlokasi di Bandung. 

Sebagai salah satu pelaku usaha, perusahaan ini berfokus pada pelayanan yang 

berkualitas dan penyediaan kopi kepada pelanggan. Dalam operasionalnya, Jack 

Runner Roastery menghadapi berbagai tantangan khas industri, termasuk tingginya 

turnover karyawan yang termasuk mengganggu produktivitas stabilitas 

operasionalnya.  

Tingkat turnover yang tinggi menunjukkan masalah manajemen sumber 

daya manusia, seperti ketidakpuasan karyawan, beban kerja yang berlebihan, dan 

lingkungan kerja yang tidak mendukung. Tentu kondisi ini menjadi perhatian utama 

karena mempengaruhi langsung kinerja operasional perusahaan, terutama menjaga 

kualitas layanan dan mempertahankan loyalitas pelanggan.  

Jack Runner Roastery juga mencerminkan dinamika bisnis lokal ditengah 

persaingan ketat, dimana pengelolaan sumber daya manusia menjadi salah satu 

kunci untuk bertahan dan berkembang. Oleh karena itu, perusahaan ini menjadi 
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fokus penelitian untuk mengidentifikasi solusi strategis dalam meningkatkan 

kinerja operasional melalui perbaikan lingkungan kerja, pengelolaan beban kerja 

dan struktur gaji yang kompetitif.  

Fenomena  tingginya turnover karyawan di Jack Runner Roastery 

mengindikasikan adanya permasalahan dalam pengelolaan sumber daya manusia. 

Turnover yang tinggi tidak hanya membebani perusahaan dengan biaya rekrutmen 

dan pelatihan, tetapi juga dapat mengganggu aktivitas lainnya seperti produktivitas 

tim. Berdasarkan penelitian (Fitria Fitriyanti, 2022), beban kerja yang tinggi sering 

kali menjadi penyebab utama turnover, yang dimana tekanan kerja yang berlebihan 

dapat menurunkan tingkat kenyamanan dan performa karyawan. 

Lingkungan kerja yang baik juga dapat meningkatkan kinerja operasional. 

Menurut Hermawan (2024), lingkungan yang baik dapat membuat karyawan lebih 

termotivasi dan lebih produktif. Sebaliknya, jika lingkungan kerja yang tidak, 

mendukung cenderung meningkatkan ketidakpuasan karyawan, yang pada akhirnya 

dapat menyebabkan karyawan meninggalkan perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Jalil, 2020), yang menekankan bahwa hubungan antar rekan kerja dan 

ketersediaan fasilitas menjadi indikator penting dalam menilai kualitas lingkungan 

kerja. 

Kelebihan beban kerja juga didefinisikan sebagai jumlah pekerjaan yang 

harus diselesaikan oleh seorang karyawan dalam waktu yang ditentukan. 

Akibatnya, perusahaan harus membuat tempat kerja yang nyaman. Dengan 

peningkatan beban kerja, peningkatan kebutuhan hidup, tingkat pendidikan yang 

tidak sebanding dengan biaya hidup, dan persaingan yang semakin ketat, 

kelangsungan hidup dapat terancam. Seperti hal nya pekerja yang menempati posisi 
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bagian lapangan / marketing yang dalam kurun waktu tertentu harus mencapai 

target yang telah ditentukan oleh perusahaan, sehingga dapat menimbulkan tekanan 

kerja yang menjadi pemicu stress kerja pada karyawan tersebut. 

Di sisi lain, kepuasan terhadap gaji juga menjadi faktor yang signifikan 

dalam mempertahankan karyawan. Gaji yang kurang kompetitif atau tidak sesuai 

dengan ekspektasi karyawan dapat menyebabkan ketidakpuasan dan turnover yang 

tinggi  (Zahra, W. H., Suharyanto, & Mildawani, 2023). Peningkatan gaji dan 

tunjangan yang sesuai tidak hanya berfungsi sebagai alat motivasi tetapi juga 

sebagai bentuk penghargaan atas upaya kontribusi karyawan, yang dapat 

berdampak positif terhadap kinerja operasional perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana hubungan antara lingkungan kerja, beban kerja, dan 

kepuasan gaji mempengaruhi kinerja karyawan di Jack Runner Roastery. Selain itu, 

penelitian juga memberikan solusi strategis untuk mengurangi tingkat turnover 

pada karyawan.  

Akibatnya, dengan memfokuskan penelitian ini pada Jack Runner Roastery 

di Bandung, diharapkan penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang 

keadaan yang dihadapi oleh perusahaan, tetapi juga menawarkan solusi praktis dan 

relevan untuk meningkatkan kepuasan dan retensi karyawan dan pada akhirnya 

meningkatkan kinerja karyawan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan strategi 

manajemen SDM yang lebih efisien di masa depan. 

Berdasarkan variabel-variabel yang telah terurai diatas, penulis tertarik 

untuk mengambil objek penelitian di perusahaan makanan dan minuman berbasis 
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kopi dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Gaji 

Terhadap Kinerja Karyawan: (Studi Kasus Pada Jack Runner Roastery di 

Kota Bandung). 

  

Gambar 1.1 Cafe Jack Runner Roastery 

Sumber data: (Horego, 2022) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka pokok- 

pokok permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja operasional di Jack 

Runner Roastery? 

2. Bagaimana beban kerja mempengaruhi kinerja operasional di Jack Runner 

Roastery? 

3. Bagaimana kepuasan gaji berkontribusi terhadap kinerja operasional di Jack 

Runner Roastery? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dilaksanakannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja operasional di 

Jack Runner Roastery 

2. Mengkaji dampak beban kerja terhadap kinerja operasional di Jack Runner 

Roastery 

3. Mengevaluasi kontribusi kepuasan gaji terhadap kinerja operasional di Jack 

Runner Roastery 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk menambah wawasan memahami kinerja karyawan yang 

mempengaruhi kepuasan dan ketidakpuasan pada karyawan, serta bagaimana 

hal ini berhubungan dengan kinerja organisasi agar permasalahan seperti ini 

tidak berkelanjutan pada perusahan-perusahan yang lain. 

b. Bagi Akademisi 

Untuk menambah informasi atau pengetahuan tambahan di bidang 

manajemen sumber daya manusia.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat memberikan gambaran tentang 

bagaimana perusahaan dapat memperbaiki lingkungan kerja, mengelola 

beban kerja dan menawarkan struktur gaji yang kompetitif untuk mengurangi 

turnover dan meningkatkan tingkat kinerja karyawan. 



6 
 

 
 

b. Bagi Investor 

Temuan peneliti ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

 Effendy & Fitria (2019) yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan 

Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus PT. Modernland 

Realty,Tbk)”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan di PT Modernland Realty. 

Menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan survei melalui kuesioner. 

Data dianalisis menggunakan uji statistik korelasi dan regresi. Hasil penelitiannya 

yaitu lingkungan kerja yang mendukung berkontribusi signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sementara stress kerja yang tinggi menurunkan kinerja. 

Latuconsina & Sariwating (2020) yang berjudul “Pengaruh Dimensi Dari 

Supply Chain Management Terhadap Kinerja Operasional Toko Komputer di Kota 

Ambon”. Tujuan penelitian ini menilai sejauh mana  dimensi supply chain manag

ement, seperti kualitas dan efisiensi memengaruhi kinerja operasional toko 

komputer di kota Ambon. Metode yang digunakan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data primer dari survei karyawan. Analisis menggunakan uji 

regresi berganda. Hasil penelitiannya kinerja operasional sangat dipengaruhi oleh 

pengelolaan supply chain management yang baik, terutama dalam aspek kualitas 

produk dan fleksibilitas layanan.  

Jalil (2020) yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja, Stress Kerja, dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Palu”. 

Menganalisis hubungan antara beban kerja, stress kerja dan lingkungan kerja 

dengan kinerja guru adalah tujuan penelitiannya. Metodenya menggunakan 
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kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei. Analisis uji regresi digunakan 

untuk menganalisis hubungan antar variabel. Hasil penelitian beban kerja yang 

tinggi dan stress kerja menurunkan kinerja guru, sementara lingkungan kerja yang 

mendukung berpengaruh positif terhadap kinerja. 

Fitria Fitriyanti (2022) yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Riau”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana beban kerja berdampak 

pada kinerja karyawan dalam lingkungan kerja tertentu. Metode studi yang 

digunakan yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data 

dikumpulkan melalui kuisioner yang disebarkan kepada karyawan. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji statistik regresi linier. Hasil penelitian ini yaitu beban 

kerja yang tinggi berdampak negatif terhadap kinerja karyawan. Tekanan kerja yang 

berlebihan dapat menurunkan kenyamanan kerja dan produktivitas yang berujung 

penuruan kinerja karyawan. 

Hermawan (2024) yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Stress Kerja 

dan Beban Kerja Terhadap Kinerja PT. Sakti Mobile Jakarta”.  Tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat bagaimana lingkungan kerja, stress kerja dan beban kerja 

berdampak pada kinerja organisasi, terutama dalam meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi. Metode yang digunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui survei pada karyawan perusahaan. Analisis data 

dilakukan dengan uji regresi linier sederhana. Hasil dari penelitian ini yaitu 

lingkungan kerja yang mendukung, serta fasilitas yang memadai dan hubungan 

antar rekan kerja yang harmonis dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas 

kinerja organisasi secara keseluruhuan. 
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Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Variabel Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Effendy 

& Fitria 

(2019) 

1.  Lingkungan 

Kerja 

2.  Stress Kerja 

3.  Kinerja 

Karyawan 

Persamaan: 

a.  Pengaruh lingkungan 

kerja terhadap 

produktivitas 

karyawan 

b.  Menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan survei 

Perbedaan:  

a.  Menyoroti 

stress kerja 

sebagai 

variabel 

tambahan 

b.  Fokus pada 

Perusahaan 

property 

Lingkungan kerja 

yang mendukung 

meningkatkan 

produktivitas, 

tetapi stress kerja 

yang tinggi 

menurunkan 

kinerja karyawan. 

2. Jalil 

(2020) 

1.  Beban 

Kerja 

2.  Stress Kerja 

3.  Lingkungan 

Kerja 

4.  Kinerja 

Guru 

Persamaan: 

a.  Hubungan beban 

kerja dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

b.  Metode kuantitatif uji 

regresi 

Perbedaan: 

a.  Subjek 

penelitian ini

mengangkat 

guru 

b. Lingkupnya 

melibatkan 

stress kerja 

sebagai 

variabel 

utama. 

Beban kerja yang 

tinggi dan stress 

kerja yang 

menurun kan 

kinerja guru, 

tetapi lingkungan 

kerja yang baik 

berdampak positif 

terhadap kinerja 

guru. 

3. Latucon

sina & 

Sariwati

ng 

(2020) 

1.  Supply 

Chain Man

agement 

2.  Kinerja 

Operasional 

Persamaan: 

a.  Kinerja Operasional 

(variabel dependen) 

b.  Metode kuantitatif 

regresi 

Perbedaan: 

a.  Fokus pada 

supply chain 

b.  Penelitian 

pada toko 

computer 

Manajemen rantai 

pasokan yang 

baik berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

operasional took 

komputer di kota 

Ambon. 

4. Fitria 

Fitriyan

ti 

(2022) 

1.  Beban 

Kerja 

2.  Kinerja 

Karyawan 

Persamaan: 

a.  Menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan survei 

b.  Membahas dampak 

beban kerja terhadap 

kinerja karyawan 

c.  Fokus pada 

organisasi kerja 

tertentu. 

 

Perbedaan: 

a.  Hanya 

menekankan 

variabel 

kerja 

b.  Lokasi dan 

subjek 

penelitian 

spesifik di 

lingkungan 

universitas. 

Beban kerja yang 

tinggi berdampak 

negatif terhadap 

kinerja karyawan, 

menyebabkan 

penurunan 

kenyamanan dan 

produktivitas 

kerja. 

 

 

5. Herma

wan 

(2024) 

1. Lingkungan 

Kerja 

2. Stress Kerja 

3. Beban Kerja 

Persamaan: 

a.  Hubungan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

Perbedaan: 

a.  Melibatkan 

lebih banyak 

variabel 

Lingkungan kerja 

yang mendukung 

dan fasilitas 

memadai 

meningkatkan 
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b.  Aspek-aspek 

operasional 

organisasi 

b.  Fokus pada 

Perusahaan s

ektor 

telekomunik

asi 

 

produktivitas, 

sedangkan stress 

kerja yang tinggi 

menurunkan 

kinerja. 

 

Sumber data dikelola, 2025 

2.2 Tinjauan Teori 

2.2.1 Two Factor Theory Herzberg 

Teori motivasi dua faktor atau juga dikenal sebagai teori motivasi higiene 

herzberg berpendapat bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja ada dalam dua cara 

berbeda, masing-masing dengan serangkaian faktornya sendiri. Hal ini 

bertentangan dengan pandangan tradisional tentang kepuasan kerja, yang 

menyatakan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja saling beruntung.  

Dalam teori ini, terdapat dua kategori utama:  

1.  Faktor Motivasi (Satisfiers) 

Faktor motivasi bersifat intrinsik, mencakup pencapaian, pengakuan, tanggung 

jawab, kemajuan, serta peluang untuk berkembang 

2.  Faktor Higiene (Dissatisfiers) 

Sebaliknya, teori ini bersifat ekstrinsik, meliputi gaji, hubungan antar pegawai, 

kebijakan perusahaan, pengawasan dan kondisi kerja. Faktor Higiene lebih 

berperan dalam mengurangi ketidakpuasan kerja, tetapi signifikan meningkatkan 

kepuasan.  

Herzberg menekankan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja merupakan dua 

dimensi yang terpisah, bukan berada pada satu spektrum yang sama. Faktor 

motivasi dapat menciptakan kepuasan, sedangkan ketidakhadiran teori higiene 

dapat menyebabkan ketidakpuasan. Oleh karena itu, hanya menghilangkan 
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ketidakpuasan melalui perbaikan faktor lingkungan kerja, beban kerja dan gaji 

yang tidak cukup untuk meningkatkan kepuasan kerja secara menyeluruh, 

diperlukan fokus pada faktor motivasi untuk mencapainya. Meskipun teori ini 

menghadapi kritik, terutama terkait metodologi dan asumsi dualitas faktornya, 

pendekatan Herzberg tetap relevan dalam kajian kepuasan kerja dan manajemen 

sumberdaya manusia.   

2.2.2 Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Effendy & Fitria (2019) menyebutkan bahwa kinerja karyawan adalah 

pencapaian hasil kerja yang dapat diukur berdasarkan kualitas, kuantitas, 

efisiensi waktu dan pemanfaatan sumber daya ditempat kerja. Hasil dan prestasi 

yang dicapai oleh seorang karyawan saat menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya ditempat kerja disebut kinerja karyawan. Kinerja ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti lingkungan kerja, beban kerja dan kepuasan gaji dan 

faktor-faktor individu. Kinerja yang baik mencerminkan efektivitas, efisiensi 

dan produktivitas dalam menjalankan tugas (Fitria Fitriyanti, 2022). 

b. Indikator Pengukuran Kinerja Karyawan 

Kinerja operasional didefinisikan sebagai kemampuan organisasi dalam 

menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan dengan efisien 

dan efektif (Ghazani & Wibowo, 2021). Berikut indikator pengukuran kinerja 

operasionalnya, yaitu:  

1.  Efisiensi Biaya Mengukur sejauh mana perusahaan dapat mengoptimalkan 

sumber daya untuk mengurangi biaya operasional tanpa mengorbankan 

kualitas.  

2.  Kualitas Produk atau Layanan Menilai konsistensi keandalan produk atau 

layanan yang diberikan kepada pelanggan.  
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3.  Fleksibilitas Operasional Mengukur kemampuan perusahaan untuk 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pelanggan atau dinamika pasar.  

4.  Kecepatan Pengiriman Menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

jadwal atau tenggat waktu yang telah disepakati bersama dengan pelanggan.  

5.  Produktivitas Karyawan Mengukur kontribusi karyawan terhadap hasil 

operasional melalui indikator-indikator seperti output per jam kerja atau rasio 

penyelesaian tugas.  

6.  Loyalitas Pelanggan Menilai dampak operasional terhadap kepuasan 

pelanggan dan tingkat retensi mereka. 

 

2.2.3 Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Effendy & Fitria (2019) menyatakan lingkungan kerja merupakan 

interaksi kerja secara langsung terhadap seseorang yang memiliki jabatan lebih 

tinggi, jabatan yang sama, ataupun jabatan lebih rendah. 

Menurut Hermawan (2024) bahwa lingkungan kerja yang baik salah 

satunya meningkatkan produksi dan kinerja karyawan di mana pada akhirnya 

akan meningkatkan efektivitas organisasi serta dapat mengurangi biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

Indikator-indikator lain terkait Lingkungan kerja menurut (Jalil, 2020) 

terdiri dari sebagai berikut : Suasana Kerja, Hubungan dengan rekan kerja, 

Tersedianya Fasilitas untuk Karyawan. 

b. Indikator Pengukuran Lingkungan Kerja 

Purnami I (2019) menyebutkan 4 indikator lingkungan kerja, yang juga 

digunakan dalam penelitian ini, adalah: 

1. Hubungan dengan rekan kerja 

 Hubungan yang baik akan meningkatkan rasa senang dalam diri dan semangat 

melakukan pekerjaan. 

2.  Fasilitas kerja 

 Fasilitas ini adalah segala sesuatu yang dinikmati / digunakan oleh karyawan 

sebagai alat yang membantu mereka melakukan tugas dengan lebih mudah 

dan lebih cepat. 
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3.  Kebersihan udara, udara yang segar dan bersih, udara bebas polusi akan 

meningkatkan kinerja dan karyawan yang merasa nyaman. 

 

2.2.4 Beban Kerja 

a. Pengertian Beban Kerja 

Permendagri No. 12 Tahun 2008 menyampaikan bahwa beban kerja ialah 

banyaknya kegiatan yang dilakukan pada satuan organisasi atau suatu posisi 

yang mewujudkan impak perkalian antara jumlah pekerjaan dan kriteria waktu. 

Beban kerja merupakan selisih antara kinerja atau bakat seorang pekerjaan 

dengan tuntutan pekerjaan yang mesti dipenuhi. Meninjau kegiatan manusia 

berjiwa melibatkan mental dan fisik, maka tingkatan stresnya berbeda-beda 

tergantung pekerjaannya (Nurhasanah et al., 2022) . 

Menurut Meutia & Narpati (2021) beban kerja adalah beban pekerjaan 

yang ditugaskan kepada karyawannya umumnya disesuaikan dengan pangkat 

ataupun jabatan dari karyawan. 

Beban kerja yang tinggi akan menyebabkan kurangnya kinerja, dengan 

beban kerja yang tinggi seorang karyawan akan merasa tertekan dan tidak akan 

merasa nyaman dalam menjalankan tugasnya dan hal ini jelas dapat 

mengakibatkan   penurunan   kinerja   dari karyawan tersebut (Fitria Fitriyanti, 

2022). 

b. Indikator Pengukuran Beban Kerja 

Pengukuran beban kerja dapat dilakukan dalam berbagai prosedur, ada tiga 

jenis pengukuran beban kerja, menurut Muskamal (2010:65).  

1. Pengukuran subjektif, yaitu pengukuran yang di dasarkan pada penilaian dan 

pelaporan yang dibuat oleh karyawan tentang tingkat tekanan yang mereka 

alami saat mengerjakan tugas yang diberikan. 
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2. Pengukuran kinerja, yang diukur dengan melihat bagaimana karyawan 

berperilaku atau melakukan sesuatu, salah satu pengukuran kinerja yang 

diukur pada waktu pengukuran karyawan 

3. Pengukuran fisiologis, yang mengukur tingkat beban kerja dengan melihat 

bagian dari respons fisiologis pekerja saat mengerjakan tugas tertentu. 

 

2.2.5 Kepuasan Gaji 

a. Pengertian Kepuasan Gaji 

Gaji merupakan hal penting yang dibutuhkan setiap karyawan untuk 

memenuhi kebutuhannya. Salah satu keuntungan dari memberikan gaji ini 

adalah bahwa itu memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan 

karyawannya. Jika perusahaan tidak kompetitif atau gaji karyawan tidak 

sebanding dengan perusahaan lain dengan posisi yang sebanding, hal ini pasti 

berdampak pada kondisi dimana sebagian besar karyawan memilih untuk keluar 

dari perusahaan (turnover intention) (Zahra, W. H., Suharyanto, & Mildawani, 

2023). 

b. Indikator Pengukuran Kepuasan Gaji 

Sedangkan menurut Andini (2016:15) menyatakan bahwa kepuasan gaji 

merupakan konstruk kepuasan yang multidimensi yang terdiri dari empat 

subdimensi, yaitu: 

1. Tingkat Gaji (Pay Level) 

 Kepuasan atas tingkat gaji di definisikan sebagai persepsi kepuasan atas gaji 

atau upah langsung. 

2. Struktur / Pengelolaan Gaji (Pay Structure and Administration) 

 Kepuasan atas struktur atau pengelolaan gaji didefinisikan sebagai bagaimana 

memberikan nilai besar kecilnya gaji berdasarkan tingkat / kedudukannya di 

perusahaan. 

3. Peningkatan Gaji (Pay Raise) 

 Kepuasan atas peningkatan gaji berkenaan dengan seberapa besar kenaikan 

gaji sesuai dengan kebutuhannya. 

4. Tunjangan (Benefit) 

 Kepuasan atas tunjangan yang menekankan pada persepsi kepuasan 

pembayaran tidak langsung ataupun tambahan yang diterima karyawan. 
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 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendapat Andini (2016:15) untuk 

indikator tingkat kepuasan gaji mencakup hal-hal seperti tingkat gaji, sistem 

pengelolaan gaji, peningkatan gaji dan tunjangan. 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Beban kerja mengacu pada jumlah pekerjaan yang diberikan untuk 

karyawan. Sejumlah peneliti mengidentifikasi hubungan positif antara beban 

kerja dengan kinerja karyawan. (Riani & Made Surya Putra, 2017) menemukan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kinerja 

karyawan.   

 

2.3.2  Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut penelitian Riani & Made Surya Putra (2017) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas lingkungan kerja dengan 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang buruk secara langsung berkontribusi 

terhadap meningkatnya tingkat ketidakpuasan karyawan, sehingga mendorong 

mereka untuk meninggalkan perusahaan. Secara teori, hubungan lingkungan 

kerja dengan turnover intention juga dinyatakan bahwa sumber daya kerja 

(seperti lingkungan yang mendukung) lebih besar daripada tuntutan pekerjaan, 

karyawan cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi, sehingga 

keinginan untuk berpindah kerja dapat ditekan. 

2.3.3  Pengaruh Kepuasan Gaji Terhadap Kinerja Karyawan 

Kepuasan dan ketidakpuasan atas gaji yang diterima adalah fungsi dari 

ketidakcocokan antara apa yang dirasakan akan diterima oleh seorang dengan 

berapa banyak yang diterima seseorang. Gaji dapat dianggap sebagai bagian dari 
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perusahaan yang membantu karyawan menjadi lebih termotivasi untuk bekerja 

sehingga mereka dapat menunjukkan loyalitas dan kinerja yang baik. Menurut 

Zahra et all. (2023) sistem gaji yang tidak kompetitif dapat memicu 

ketidakpuasan sehingga meningkatkan niat karyawan untuk mencari pekerjaan 

lain. Sebaliknya, jika karyawan merasa puas akan gaji mereka, mereka akan 

lebih termotivasi untuk bekerja keras dan berkontribusi secara positif terhadap 

kinerja karyawan. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual berikut dapat disusun berdasarkan teori dan penelitian 

sebelumnya: 

 

                                         H1 

 

       

                                        H2                                       

 

 

                                         H3        

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian   

Dari kerangka konseptual diatas maka peneliti merumuskan kesimpulan 

sementara atau hipotesis untuk penelitian ini sebagai berikut : 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

H2: Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

H3: Kepuasan gaji berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

BEBAN KERJA 

(X2) KINERJA 

KARYAWAN(Y) 

KEPUASAN 

GAJI (X3) 

 LINGKUNGAN 

KERJA (XI) 
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BAB III 

METOLODI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Lokasi dan Waktu 

3.1.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memeriksa 

hubungan antara variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja di Jack Runner 

Roastery, dengan membagaikan kuesioner kepada karyawan. Metode survei dipilih 

untuk mendapatkan informasi langsung mengenai persepsi karyawan terhadap 

lingkungan kerja, beban kerja dan kepuasan gaji. Data yang terkumpul akan 

dianalisis menggunakan regresi linier untuk mengidentifikasi pengaruh signifikan 

dari variabel independen terhadap kinerja karyawan. 

3.1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jack Runner Roastery, sebuah coffe shop yang 

berletak di kota Bandung. Pemilihan lokasi ini dikarenakan tingginya tingkat 

turnover karyawan yang dialami oleh perusahaan tersebut, yang berpotensi 

mempengaruhi tingkat kinerja karyawan perusahaan. Dengan waktu penelitian 

yang dilakukan pada bulan Oktober 2024 – Februari 2025. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Sugiyono (2021:126) populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian mengambil 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan 
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minuman di industri kopi yang berjumlah 35 karyawan, yang terlampir sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No. Jabatan Jumlah 

1. Owner 1 

2. CEO 1 

3. Manajer Operasional 1 

4. Manajer Digital Marketing 1 

5. Finance 1 

6. Purchasing 1 

7. Staff Admin 1 

8. Desain Grafis 1 

9. Konten Kreator 1 

10. Admin Sosial Media 1 

11. Roaster 2 

12. Sales Marketing 2 

13. Teknisi 2 

14. Barista 4 

15. Waiters 4 

16. Bartender 1 

17. Security 2 

18. Cleaning Service 3 

19. Kitchen 3 

20. Guest Relations Officer (GRO) 1 

21. Public Relations 1 

JUMLAH 35 

Sumber data dikelola, 2025 

 

3.2.2 Sampel 

Sugiyono (2021:127) sampel terdiri dari jumlah atribut dan atributnya. 

Dalam penelitian ini, purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

menggunakan pertimbangan dan standar tertentu. Rumus purposive sampling 

adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Keterangan: 



19 
 

 
 

𝑛 ∶ Jumlah elemen / anggota sampel 

𝑁 ∶ Jumlah elemen / anggota populasi 

𝑒 ∶ Error level (tingkat kesalahan) 

Perhitungan: 

𝑛 =
35

1 + 35 . (0.05)
2  

𝑛 =
35

1 + 35 .  0,0025
 

𝑛 =
35

1 + 0,0875
 

𝑛 =
35

1,0875
 = 32,2 

Berdasarkan perhitungan diatas jumlah populasi sebanyak 35 karyawan dan 

menggunakan signifikan 5% atau 0,05 dengan hasil 32,2 . Maka jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 32 karyawan. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Dependen 

Asrulla et al. (2023) dalam penelitian, studi mengukur atau mengamati 

variabel untuk mengetahui bagaimana variabel independen berubah. Seringkali, 

variabel yang digunakan dianggap sebagai hasil atau efek yang perlu dijelaskan atau 

di prediksi. Kinerja karyawan adalah variabel penelitian ini. 

3.3.2 Variabel Independen 

Asrulla et al. (2023) sebaliknya, variabel independen adalah variabel yang 

dimanipulasi atau diubah oleh peneliti untuk mengamati pengaruhnya terhadap 

variabel dependen. Variabel ini dianggap sebagai penyebab atau faktor yang 
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mempengaruhi hasil penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah lingkungan 

kerja, beban kerja dan kepuasan gaji. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Asrulla et al. (2023) Operasional Variabel yakni tidak hanya membantu 

dalam menjelaskan konsep-konsep abstrak, tetapi juga memastikan bahwa peneliti 

memiliki pendekatan yang sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis data, 

sehingga hasil penelitian dapat dipahami dan diterima oleh komunitas ilmiah. 

Tabel 3.4 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Indikator Item Pernyataan 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

(Ghazani & Wibowo, 

2021) 

1. Efisiensi Waktu 

2. Kualitas 

3. Fleksibilitas 

4. Pengiriman 

1. Saya selalu berusaha menyelesa

ikan tugas dengan efisiensi biaya 

yang maksimal 

2. Saya memastikan kualitas 

pekerjaan sesuai dengan standart 

perusahaan. 

3. Saya mampu beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan atau 

permintaan kerja. 

4. Saya selalu menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

(Effendy & Fitria, 

2019) 

1. Suasana Kerja 

2. Hubungan dengan 

Rekan Kerja 

3. Fasilitas Kerja 

1. Saya merasa suasana ditempat 

kerja saya sangat mendukung 

produktivitas kerja. 

2. Saya memiliki hubungan yang 

baik dengan rekan kerja saya. 

3. Saya merasa fasilitas kerja yang 

tersedia sangat membantu. 

Beban Kerja (X2) (Meutia & Narpati, 

2021) 

1. Jumlah Tugas 

2. Kesulitan Tugas 

3. Kesulitan Waktu 

 

1. Jumlah tugas yang diberikan 

kepada saya sesuai dengan 

kapasitas saya. 

2. Tingkat kesulitan tugas saya 

dapat saya tangani dengan baik. 

3. Saya merasa waktu yang 

diberikan untuk menyelesaikan 

tugas sudah cukup. 



21 
 

 
 

Kepuasan Gaji 

(X3) 

(Zahra, W. H., 

Suharyanto, & 

Mildawani, 2023) 

1. Keadilan dalam 

Pemberian Gaji 

2. Kesesuaian dengan 

Biaya Hidup 

3. Perbandingan 

dengan Perusahaan 

Lain. 

 

1. Saya merasa gaji yang saya 

terima adil sesuai dengan 

tanggung jawab pekerjaan saya. 

2. Gaji yang saya terima cukup 

untuk memenuhi kebutuhan 

hidup saya. 

3. Gaji yang saya terima 

kompetitif dibandingkan 

dengan perusahaan lain di 

industri yang sama. 

Sumber data dikelola, 2025 

3.5 Sumber dan Metode Pengumpulan 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner. Nurjanah, (2021) menyatakan jika data primer merujuk pada informasi 

yang langsung dikumpulkan dari sumbernya untuk tujuan penelitian. Data primer 

dalam konteks penelitian adalah data yang diperoleh melalui metode pengumpulan 

yang spesifik, seperti survei, wawancara, atau eksperimen, dan biasanya digunakan 

untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang fenomena yang sedang 

diteliti. 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode Pengolahan data penelitian ini menggunakan program SPSS versi 

25.0. Analisis data dalam penelitian ini meliputi : uji validitas, uji realibilitas, uji 

normalitas, uji multikoloneritas, uji heteroskedatisitas, auto korelasi, analisis 

regresi linier berganda, uji t dan uji koefisien determinasi (𝑅2). 

3.5.1 Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan tingkat ketepatan antara data yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti dan data yang terjadi pada subjek penelitian (Sugiyono, 

2021). 
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b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2021:362) Uji reliabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Pada penelitian ini, uji reliabilitas 

diuji dengan bantuan software komputer pengolahan data SPSS. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Untuk menilai data penelitian ini, terdapat 4 jenis uji asumsi klasik harus 

dilakukan, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Ghozali (2018:161) Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik untuk menentukan apakah variabel pengganggu atau 

residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Membuat hipotesis 

Kolmogorov-Smirnov (KS) nol (H0) untuk data berdistribusi normal dan 

hipotesis alternatif (HA) untuk data tidak berdistribusi nomal. Data dianggap 

memenuhi asumsi normalitas atau berdistribusi normal jika nilai signifikasi dari 

hasil dari tes Kolmogorov-Smirnov > 0,05. 

b. Uji Multikolonieritas 

Ghozali (2018:107) uji multikolonieritas adalah upaya untuk 

menentukan apakah model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Dalam kasus-kasus dimana model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Multikolonieritas 

dapat dilihat dari nilai tolerabilitas dan faktor variasi inflasi yang merupakan hal 

yang saling berlawanan. Nilai toleransi yang rendah, yang merupakan variabel 

independen tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya, menentukan 

variabilitas variabel independen terpilih sama dengan nilai VIF yang tinggi, 
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karena VIF = 1/toleransi. Nilai cut off yang biasa digunakan untuk menunjukkan 

adanya multikolonieritas adalah nilai toleransi <0,10 atau nilai VIF >10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi memiliki ketidaksamaan dalam perbedaan antara 

residual dan pengamatan. Tidak ada homokedastisitas dalam model regresi yang 

baik. Homokedastisitas terjadi ketika variasi residual antara dua pengamatan 

tetap. Data dapat diprediksi homokedastisitas atau heterokedastisitas bebas jika 

signifikasi abs_resnya  > 0,05. 

3.5.3 Analisi Regresi Linier Berganda  

Pengaruh lebih dari satu variabel dependen diukur dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, model analisis regresi linier 

berganda digunakan (Ghozali 2018:95): 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Operasional (variabel dependen) 

a   = Konstanta 

b1, b2, b3  = Koefisien regresi masing-masing variabel 

X1   = Lingkungan Kerja 

X2  = Beban Kerja 

X3  = Kepuasan Gaji  

e   = Error Level atau residual 
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3.5.4 Uji Hipotesis 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen, (Ghozali 2018:179). Uji F 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen, uji t digunakan (Ghozali, 2018:98).  

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2018:97) Koefisien determinasi (R2) adalah ukuran 

seberapa jauh kemampuan model untuk menjelaskan variabel dependen dengan 

nilai antara nol dan satu (0<R2<1). Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa 

variabel independen tidak memiliki banyak kemampuan untuk menjelaskan 

variasi variabel dependen. Menurut nilai pendekatan satu, variabel-variabel 

independen menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Studi  ini dilakukan di Jack Runner Roastery, sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang makanan dan minuman berbasis kopi, yang berlokasi di Jl. 

Panaitan No. 34 Kb. Pisang, Kelurahan Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 

40112. Perusahaan ini dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan menghadapi 

berbagai tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia, khususnya terkait 

dengan lingkungan kerja, beban kerja dan kepuasan gaji  yang mempengaruhi 

kinerja para karyawannya. 

Jack Runner Roastery memiliki struktur organisasi dengan total 35 

karyawan yang tersebar di berbagai jabatan, mulai dari tingkat manajerial hingga 

operasional. Sebagai pelaku usaha di industri makanan dan minuman, perusahaan 

ini menghadapi permasalahan turnover karyawan yang tinggi. Situasi ini 

mencerminkan potensi masalah dalam manajemen sumber daya manusia, termasuk 

lingkungan kerja, beban kerja yang dirasakan, serta gaji yang dinilai kurang 

kompetitif.  

Berdasarkan data populasi penelitian, struktur organisasi perusahaan dapat 

dirinci sebagai berikut: 

1.  Jumlah Karyawan: 35 Karyawan 

2.  Jabatan: Meliputi Owner, CEO, Manajer Operasional, Manajer Digital 

Marketing, Staff Administrasi, hingga posisi operasional biasa seperti Barista, 

Waiters, dan Kitchen Staff. 



26 
 

 
 

3.  Fokus Utama: Memberikan produk kopi berkualitas tinggi dan layanan 

pelanggan yang optimal. 

Peneliti ini juga mengkaji karakteristik demografis karyawan, meliputi usia 

dan juga pengalaman kerja. Sebagian besar karyawan berada dalam masa usia 

produktif, yaitu antara 20 hingga 35 tahun, yang merupakan usia optimal untuk 

bekerja di sektor makanan dan minuman. Berdasarkan survei dan kuisioner yang 

telah saya bagikan, ditemukan beberapa poin utama yaitu: 

1.  Lingkungan Kerja: Beberapa karyawan merasa suasana kerja perlu 

ditingkatkan terutama dalam hal hubungan antara rekan kerja serta 

ketersediaan fasilitas yang  mendukung produktivitas. 

2.  Beban Kerja: Sebagian besar karyawan menganggap beban kerja cukup tinggi, 

khususnya mereka yang bertugas dibagian marketing, barista dan waiters, yang 

sering menghadapai target penjualan dan layanan pelanggan dalam situasi 

kurang baik. 

3.  Kepuasan Gaji: Banyak karyawan merasa bahwa gaji yang diterima belum 

sebanding dengan tanggung jawab pekerjaan, terutama jika dibandingkan 

dengan standar industri serupa. 

Dengan deskripsi ini, Jack Runner Roastery menjadi objek yang relevan 

untuk menganalisis hubungan antar variabel lingkungan kerja, beban kerja serta 

kepuasan gaji terhadap kinerja karyawan.  

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel 

independen lingkungan kerja, beban kerja dan kepuasan gaji terhadap variabel 

dependen kinerja karyawan. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 
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berupa data primer yaitu data yang diperoleh melalui survei dan wawancara dengan 

karyawan Jack Runner Roastery. Survei melibatkan pengumpulan data terkait 

variabel-variabel penelitian, seperti lingkungan kerja, beban kerja dan kepuasan 

gaji.  

4.1.3 Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian  menggunakan program SPSS Statistic 

For Windows yang digunakan untuk melihat sebaran data sampel, dimana peneliti 

menggunakan nilai minimum, nilai – nilai maksimum, nilai rata – rata, dan standar 

deviasi untuk masing-masing variabel. Statistik untuk masing-masing variabel 

tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

LINGKUNGAN 

KERJA 

32 8 15 11.56 1.684 

BEBAN KERJA 32 7 14 11.00 1.566 

KEPUASAN GAJI 32 6 15 9.38 1.641 

KINERJA 

KARYAWAN 

32 10 20 16.94 2.422 

Valid N (listwise) 32     

  Sumber data sekunder dikelola: 2025 

Berdasarkan pada uji statistik deskriptif pada tabel 4.1 diatas dapat diketahui 

jumlah sampel (n) sebesar 32 memiliki nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai 

rata-rata selain standar deviasi dari variabel-variabel berikut: 
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1.  Lingkungan Kerja sebagai variabel independen (X1) memiliki nilai minimum 

0,8 dan nilai maksimum sebesar 0,15 dengan nilai rata-rata (mean) 11.56 pada 

standar deviasi 1.684. Nilai lingkungan kerja cukup baik, menurut nilai rata-

rata yang lebih besar dari standar deviasi. Data ini bersifat homogen, yang 

berarti tidak terdapat kesenjangan yang signifikan antara nilai terendah dan 

tertinggi dari variabel lingkungan kerja selama periode penelitian. 

2.  Beban Kerja sebagai variabel independen (X2) memiliki nilai minimum 0,7 

dan nilai maksimum sebesar 0,14 dengan nilai rata-rata (mean) 11.00 pada 

standar deviasi 1.566. Nilai beban kerja cukup rata-rata dan homogen, menurut 

nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi tanpa adanya perbedaan 

yang terlalu besar antara nilai minimum dan maksimum. 

3.  Kepuasan gaji sebagai variabel independen (X3) memiliki nilai minimum 

sebesar 0,6 dan nilai maksimum sebesar 0,15 dengan nilai rata-rata (mean) 9,38 

pada standar deviasi sebesar 1,641. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar 

deviasi menunjukkan bahwa persepsi kepuasan gaji memiliki sebaran yang 

baik dan data bersifat homogen, tanpa adanya kesenjangan yang mencolok.  

4.  Kinerja karyawan sebagai variabel dependen (Y) memiliki standar deviasi 

2,422 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 16,94 dengan nilai minimum 0,10 dan 

nilai maksimum 0,20 Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi 

menunjukkan bahwa sebaran kinerja karyawan lebih baik dan datanya 

homogen, dengan nilai terendah dan tertinggi tidak berbeda secara signifikan. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Uji Instumen 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan variabel lingkungan kerja, beban kerja, kepuasan gaji dan 

kinerja karyawan untuk dapat mengetahui valid atau tidaknya, maka melihatnya 

menggunakan uji validitas. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kevalidan 

angket kuisioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh 

data penelitian dari responden. Menggunakan nilai signifikasi (P-Value) <0,05 

dinyatakan valid. Hasil uji validitas pada penelitian ini dapat diketahui sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r Hitung r Tabel Kesimpulan 

Lingkungan 

Kerja 

X1_1 0,793 0,361 Valid 

 X1_2 0,588 0,361 Valid 

 X1_3 0,612 0,361 Valid 

Beban Kerja X2_1 0,698 0,361 Valid 

 X2_2 0,622 0,361 Valid 

 X2_3 0,748 0,361 Valid 

Kepuasan 

Gaji 

X3_1 0,666 0,361 Valid 

 X3_2 0,700 0,361 Valid 

 X3_3 0,670 0,361 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

Y_1 0,489 0,361 Valid 

 Y_2 0,486 0,361 Valid 

 Y_3 0,778 0,361 Valid 

 Y_4 0,631 0,361 Valid 

Sumber data dikelola, 2025 
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Dari tabel diatas, nilai korelasi pearson menunjukkan hubungan antar item 

dengan skor total memiliki berbagai tingkat signifikasi. Sebagian besar memiliki 

nilai signifikasi (Sig. 2-tailed) <0,05 yang berarti hubungan tersebut signifikan 

secara statistik. Data tersebut memiliki hubungan variabel terhadap skor total, yaitu: 

1. P03 memiliki korelasi r = 0.793, signifikan pada p <0,01menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat. 

2. P04 memiliki korelasi r = 0.588, signifikan pada p <0.01 menunjukkan 

hubungan sedang. 

3. P05 hingga P15 memiliki nilai korelasi yang bervariasi, dengan sebagian besar 

signifikan pada tingkat p <0,05 atau p <0,01. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi angket 

kuisioner yang digunakan oleh peneliti, sehingga angket kuisioner tersebut dapat 

dihandalkan, meskipun penelitian dilakukan berulang kali dengan angket kuisioner 

yang sama dengan waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan setelah item soal 

pada kuisioner dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Hasil Uji 

Cronbach 

Alpha 

Nilai r 

Tabel 
Keterangan 

Kinerja Karyawan 0,823 0,361 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,725 0,361 Reliabel 

Beban Kerja 0,764 0,361 Reliabel 

Kepuasan Gaji 0,780 0,361 Reliabel 

 Sumber data dikelola, 2025 
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Berdasarkan tabel 4.3 variabel yang digunakan penelitian koefisien 

Cronbach Alpha yang lebih besar 0,361. Maka dari itu hasil uji reliabilitas yaitu 

semua instrumen dalam penelitian ini apabila dilakukan pengujian ulang dapat 

menghasilkan hasil yang sama untuk menjelaskan pengaruh variabel lingkungan 

kerja, beban kerja dan kepuasan gaji terhadap kinerja karyawan di Jack Runner 

Roastery. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini bertujuan agar hasil analisis regresi memenuhi kriteria. Uji ini 

terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. 

1.  Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan regresi distribusi secara normal atau tidak. Pada penelitian ini 

menggunakan metode One Sample Kolmogorov Smirnov. Metode tersebut 

digunakan untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi 

normal, poission, uniform atau exponential. Residual dinyatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikasinya > 0,05. Hasil uji normalitas pada pene litian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.93090154 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .097 

Positive .052 

Negative -.097 

Test Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

    Sumber data dikelola, 2025 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Asymp. Sig) 

yang diperoleh 0,200 > 0,05 . Maka dapat disimpulkan bahwa residual 

terdistribusi normal. Sebaran nilai yang mengikuti distribusi normal ini 

menunjukkan bahwa asumsi normalitas dalam analisis statistik telah terpenuhi. 

2. Hasil Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi  

menunjukkan korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik harus 

menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel 

independen. Metode Tolerance & VIF adalah cara untuk mengetahui apakah 

gejala multikolonieritas ada atau tidak. Jika nilai tolerance >0.100 dan VIF 

<10.00 berkesimpulan tidak terjadi gejala multikolonieritas. Hasil uji 

multikolonieritas sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LINGKUNGAN KERJA .361 2.774 

BEBAN KERJA .461 2.170 

KEPUASAN GAJI .613 1.630 

                   Sumber data dikelola, 2025 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 tersebut,  menunjukkan bahwa variabel 

X1 dengan nilai tolerance 0,361 dan nilai VIF 2,774. Variabel X2 dengan nilai 

tolerance 0,461 dan nilai VIF 2,170. Terakhir variabel X3 dengan nilai tolerance 

0,613 dengan nilai VIF 1,630. Maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa  ketiga 

variabel independen dalam model penelitian ini tidak mengalami masalah 

multikolonearitas yang signifikan. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

ketidaksamaan dalam model regresi dalam hal variabel residual antara 

pengamatan satu pengantaran dan pengamatan yang lain. Penelitian ini 

menggunakan uji spearman’s rho. Dengan kata lain, jika nilai signifikasi atau 

Sig. (2-tailed) >0.05, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas dan jika nilai 

signifikasi atau Sig. (2-tailed) <0.05 maka terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas adalah dibawah ini: 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 

Unstandardiz

ed Residual 

Spearman's rho LINGKUNGAN 

KERJA 

Correlation 

Coefficient 

-.067 

Sig. (2-tailed) .714 

N 32 

BEBAN KERJA Correlation 

Coefficient 

-.132 

Sig. (2-tailed) .471 

N 32 

KEPUASAN GAJI Correlation 

Coefficient 

.161 

Sig. (2-tailed) .380 

N 32 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

1.000 

Sig. (2-tailed) . 

N 32 

Sumber data dikelola, 2025 

Berdasarkan tabel hasil uji spearman’s rho diatas, diperoleh hasil bahwa 

nilai Sig.(2-tailed) 0,714>0,05 lingkungan kerja (X1). Nilai Sig.(2-tailed) 

0,471>0,05 beban kerja (X2). Nilai Sig.(2-tailed) 0,380>0,05 kepuasan gaji 

(X3). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa data terbebas 

dari masalah heteroskedastisitas, karena nilai Sig.(2-tailed) dari masing-masing 

variabel >0,05. 



35 
 

 
 

4.2.3 Hasil Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Tujuan utama untuk 

mengukur besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan variabel dependen 

atas dasar nilai variabel independen. Hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat 

berikut ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 5.865 2.824  2.077 .047 

LINGKUNGAN 

KERJA 

.235 .361 .163 .651 .520 

BEBAN KERJA .397 .343 .256 1.155 .258 

KEPUASAN GAJI .426 .284 .289 1.500 .145 

 Sumber data dikelola, 2025 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat dibuat model persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 5,865 + 0,235 + 0,397 + 0,426 + e 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Operasional (variabel dependen) 

a   = Konstanta 

b1, b2, b3  = Koefisien regresi masing-masing variabel 
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X1   = Lingkungan Kerja 

X2  = Beban Kerja 

X3  = Kepuasan Gaji  

e   = Error Level atau residual 

Dari hasil persamaan model regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) bernilai positif 5,685. Artinya, jika lingkungan kerja, beban 

kerja dan kepuasan gaji nilainya adalah 0, maka nilai variabel dependen (kinerja 

karyawan) adalah 5,685. 

2. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,235. Artinya jika 

variabel ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel dependen, 

karena nilai signifikan > 0,05. 

3. Koefisien regresi untuk variabel beban kerja (X2) adalah 0,397. Ini 

menunjukkan bahwa variabel ini tidak berdampak signifikan pada variabel 

dependen. Karena nilai (Sig) lebih besar dari 0,05. 

4. Koefisien regresi 0,426 untuk variabel kepuasan gaji (X3). Karena nilai 

signifikasi lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

4.2.4 Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Uji t atau uji koefisien secara parsial digunakan untuk mengetahui 

apakah secara parsial setiap variabel independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel independen. Nilai (Y) dengan batas nilai signifikasi 0,05. Uji t dapat 

diketahui sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5.86

5 

2.824 
 

2.077 .047 

LINGKUNGAN 

KERJA 

.235 .361 .163 .651 .520 

BEBAN KERJA .397 .343 .256 1.155 .258 

KEPUASAN 

GAJI 

.426 .284 .289 1.500 .145 

Sumber data dikelola, 2025 

Uji t, yang ditunjukkan dalam tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Nilai signifikasi variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,520. Artinya nilai 

signifikasi lebih besar dari 0,05. Karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 

maka lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Nilai signifikasi variabel beban kerja (X2) sebesar 0,258. Artinya nilai 

signifikasi lebih besar dari 0,05 maka beban kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Nilai signifikasi variabel kepuasan gaji (X3) sebesar 0,145. Artinya nilai 

signifikannya juga lebih besar dari 0,05 maka kepuasan gaji tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Dengan demikian dari kesimpulan keterangan data diatas hipotesis 

penelitian tersebut ditolak, yaitu lingkungan kerja, beban kerja dan kepuasan gaji 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.   

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji f atau uji simultan digunakan untuk menguji signifikasi model regresi 

secara keseluruhan. Dengan kata lain, uji F dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah setidaknya satu dari variabel independen dalam model memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Model regresi dinyatakan 

FIT jika nilai Sig. (<0,05). Diketahui nilai Sig (<0,05) maka berkesimpulan 

bahwa variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-

sama) terhadap variabel dependen. Berikut tabel uji F sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regress

ion 

66.295 3 22.098 5.353 .005b 

Residua

l 

115.580 28 4.128 
  

Total 181.875 31    

       Sumber data dikelola, 2025 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diperoleh signifikansi dengan nilai 0,005 

yang berarti dibawah 0,05. Maka memberikan makna bahwa nilai kepercayaan 

100%, dengan demikian dapat dimaknai bahwa semua variabel independen yang 

digunakan dalam model secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 

dependen pada Jack Runner Roastery. 
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3. Uji Koefisien Determinas (R2) 

Koefisien Determinas ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikatnya. Nilai koefisien determinasi ini ditentukan dengan nilai adjusted R 

square: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .604
a 

.365 .296 2.032 

                   Sumber data dikelola, 2025 

Berdasarkan hasil tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa nilai R Square 

(R2) sebesar 0,365. Artinya yaitu bahwa hubungan antar variabel lingkungan 

kerja, beban kerja dan kepuasan gaji dengan variabel dependen kinerja karyawan 

sebesar 36,5%. Sedangkan sisa 63.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini.  

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji lingkungan kerja (X1), beban kerja 

(X2), kepuasan gaji (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada perusahaan makanan 

dan minuman berbasis kopi di tahun 2023 sampai tahun 2024. Berdasarkan hasil 

analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian, sebagai berikut: 

4.3.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa lingkungan kerja dapat 
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mempengaruhi kinerja karyawan. Namun, berdasarkan hasil analisis statistik, 

lingkungan kerja (X1) menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,520 lebih besar dari 0,05. 

Jadi, pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan tidak berpengaruh 

signifikan secara statistik dalam penelitian ini.  

 Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata persepsi karyawan terhadap lingkungan 

kerja berada pada angka 11.56, yang mengindikasikan kepuasan umum terhadap 

suasana kerja, hubungan antar rekan kerja, dan fasilitas yang disediakan.  

Beberapa faktor dapat menyebabkan hasil yang tidak signifikan tentang 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, ini termasuk adanya variabel 

lain yang lebih dominan, kebiasaan karyawan terhadap lingkungan kerja saat ini, dan 

faktor individu seperti keterampilan dan motivasi yang lebih banyak mempengaruhi 

kinerja. Selain itu, ukuran sampel yang terbata, multikolonieritas dengan variabel 

lain. Oleh karena itu, meskipun persepsi rata-rata karyawan tentang lingkungan kerja 

sangat tinggi, faktor ini tidak menjadi faktor utama yang menentukan kinerja 

karyawan dalam penelitian ini. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Effendy & Fitria (2019) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berkontribusi terhadap kinerja karyawan tetapi 

mungkin tidak selalu menjadi faktor yang utama. Penelitian mereka menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan produktivitas, tetapi 

tidak memberikan dampak yang signifikan apabila ada faktor lain. 

Selain itu, penelitian Jalil (2020) menekankan hubungan antara lingkungan 

kerja dan kinerja karyawan. Pengaruh lingkungan kerja lebih besar jika didukung 

oleh faktor seperti tekanan kerja dan beban kerja. Ini dapat mendukung kesimpulan 

bahwa pengaruh lingkungan kerja tidak selalu berdiri sendiri untuk meningkatkan 
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kinerja karyawan. 

Untuk hubungan langsung, dapat dikatakan bahwa hasil ini sejalan dengan 

penelitian Effendy & Fitria (2019)  atau Jalil (2020) yang menunjukkan bahwa 

dampak lingkungan kerja terhadap kinerja mungkin tidak signifikan, tergantung pada 

lingkungan organisasi atau elemen lain. 

Ini berbeda dengan penelitian Hermawan (2024), yang menemukan bahwa 

lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas 

karyawan. Dalam penelitian tersebut, faktor lingkungan kerja seperti hubungan antar 

rekan kerja dan fasilitas kerja memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan. 

Tetapi penelitian ini, faktor-faktor ini tidak terbukti secara signifikan mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

4.3.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Keuangan 

 Penelitian ini menemukan bahwa beban kerja (X2) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai sig. 0,258 lebih besar dari 

0,05. Artinya, beban kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Meskipun begitu, rata-rata skor persepsi beban kerja sebesar 11,00 

menunjukkan bahwa karyawan merasa terbebani karena beban kerja cukup tinggi 

tetapi masih dalam batas yang bisa diterima.  

 Penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa beban kerja yang terlalu tinggi 

memiliki dampak jangka panjang terhadap tingkat stress, kesimbangan kerja, 

meskipun efeknya mungkin tidak langsung terlihat dalam kinerja saat ini. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Jalil (2020) yang menyatakan bahwa 

beban kerja yang tinggi dapat menurunkan kinerja karyawan, tetapi dampaknya bisa 

tidak signifikan jika karyawan mampu mengelola tekanan kerja dengan baik. 
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Sebaliknya, temuan ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitria Fitriyanti (2022) yang menemukan bahwa tekanan kerja yang berlebihan 

memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kinerja pekerja, terutama dalam 

kasus-kasus dimana tekanan kerja berlebihan. 

Dalam penelitian Hermawan (2024), dampak beban kerja yang tinggi 

terhadap kinerja dikaitkan dengan penurunan efektivitas kerja, terutama jika tidak 

diimbangi dengan manajemen stres yang efektif dan dukungan lingkungan kerja yang 

memadai. Dengan kata lain, penelitian ini,menekankan dampak buruk beban kerja 

terhadap kinerja. Namun, dampaknya tidak signifikan dalam penelitian ini. 

4.3.3 Pengaruh Kepuasan Gaji Terhadap Kinerja Keuangan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan gaji (X3) memiliki nilai 

Sig. 0,145 > 0,05. Hal ini berarti pengaruh kepuasan gaji terhadap kinerja karyawan 

tidak signifikan secara statistik. Namun, rata-rata skor persepsi karyawan terhadap 

kepuasan gaji adalah 9,38 yang menunjukkan tingkat kepuasan yang cukup rendah. 

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa gaji 

yang tidak sesuai dapat mempengaruhi kepuasan karyawan, meskipun efek langsung 

pada kinerja mungkin tidak selalu terlihat. 

 Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Zahra et all. (2023) yang 

menyatakan bahwa kepuasan gaji berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dimana gaji yang sesuai dengan harapan karyawan dapat meningkatkan motivasi dan 

produktivitas. 

Dalam penelitian yang ditemukan Hermawan (2024), menekankan bahwa 

kepuasan karyawan dengan gaji yang wajar dapat meningkatkan produktivitas dan 

dorongan mereka untuk bekerja. Dalam penelitian ini, ada beberapa karyawan yang 
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merasa gaji mereka tidak memadai, tetapi perasaan ini tidak secara signifikan 

berdampak pada kinerja mereka ditempat kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja 

karyawan di perusahaan makanan dan minuman berbasis kopi Jack Runner 

Roastery dipengaruhi oleh variabel lingkungan kerja, beban kerja dan kepuasan 

gaji. Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi tentang variabel-variabel yang 

disebutkan diatas, ada beberapa kesimpulan yang dapat dibuat: 

1. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

2. Beban Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

3. Kepuasan gaji berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini keterbatasan disebabkan oleh ketidakmampuan peneliti 

dalam mencakup semua yang berkaitan dalam penelitian, adapun keterbatasan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel 35 karyawan pada Jack Runner 

Roastery yang telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel lingkungan kerja, beban kerja 

dan kepuasan gaji sebagai variabel independen.  

5.3 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa memperluas objek penelitian dan 

menambah rentang waktu periode penelitian agar dapat memaksimalkan jumlah 

sampel yang digunakan.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel 

independen yang lain, karena pada penelitian ini hanya mampu menjelaskan 

sebesar 36.5% variabel terhadap kinerja karyawan dan diharapkan 

menambahkan jumlah sampel serta memperluas jangkauan penelitian agar hasil 

yang diperoleh lebih optimal. 

3. Bagi akademisi dapat memberikan tambahan pengetahuan sumber informasi 

dan sebagai dan sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu di 

bidang manajemen sumber daya manusia perusahaan, serta berkontribusi dalam 

pengembangan penelitian khususnya mengenai lingkungan kerja, beban kerja 

dan kepuasan gaji terhadap kinerja karyawan. 

4. Bagi perusahaan sebaiknya lebih di analisis lagi masalah kebijakan-kebijakan 

di dalam perusahaan agar tidak terjadi masalah turnover karyawan. 

5. Bagi investor diharapkan dapat melakukan analisis yang tepat mengenai 

masalah kinerja karyawan pada suatu perusahaan untuk mengurangi resiko yang 

akan diperoleh dalam mengambil suatu keputusan saat berinvestasi di 

perusahaan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.1 Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth: 

Karyawan yang bekerja di Jack Runner Roastery Bandung 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Saya Dinda Intan Pratiwi, mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang. Saat ini sedang melakukan penelitian dengan 

judul “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, BEBAN KERJA DAN 

KEPUASAN GAJI TERHADAP KINERJA KARYAWAN (STUDI KASUS 

PADA JACK RUNNER ROASTERY DI KOTA BANDUNG)”  

Segala informasi yang diberikan melalui kuesioner ini hanya untuk 

kepentingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiannya. Oleh karena itu, 

saya meminta kesediaan saudari untuk dapat meluangkan waktunya untuk mengisi 

kuesioner ini dengan tepat dan teliti. Atas perhatian dan partisipasinya saya 

ucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Hormat Saya, 

 

Dinda Intan Pratiwi 

NPM. 22101081401 
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DENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Lengkap :  

2. Apakah karyawan tetap di Jack Runner Roastery? : (  ) Ya, (  ) Tidak 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pastikan Anda membaca setiap pertanyaan dengan baik sebelum 

memberikan jawaban 

2. Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling menggambarkan pendapat, 

sikap, atau pengalaman Anda 

3. Kuesioner ini menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima pilihan. 

Pilihlah salah satu dari pilihan tersebut sesuai dengan tingkat persetujuan 

Anda terhadap pernyataan yang diberikan 

4. Berilah tanda centang (√ ) pada jawaban yang paling sesuai menurut anda. 

Adapun kriteria penilaian sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS)  = skor 5 

Setuju (S)   = skor 4 

Netral (N)   = skor 3 

Tidak Setuju (TS)  = skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 1 

DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 

1. Kinerja Karyawan (Y) 

No. Indikator Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Efisiensi Waktu  Saya selalu 

berusaha 

menyelesaikan 

tugas dengan 

efisiensi biaya 

yang maksimal 

     

2 Kualitas Saya memastikan 

kualitas pekerjaan 

saya sesuai dengan 

standar perusahaan. 

     

3 Fleksibilitas Saya mampu 

beradaptasi 

dengan perubahan 
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kebutuhan atau 

permintaan kerja. 

4 Pengiriman Saya selalu 

menyelesaikan 

tugas tepat waktu. 

     

 

 

 

 

2. Lingkungan Kerja (X1) 

No. Indikator Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Suasana Kerja Saya merasa 

suasana 

ditempat kerja 

saya sangat 

mendukung 

produktivitas 

kerja. 

     

2 Hubungan dengan 

Rekan Kerja 

Saya memiliki 

hubungan yang 

baik dengan 

rekan kerja saya. 

     

3 Fasilitas Kerja Saya merasa 

fasilitas kerja 

yang tersedia 

sangat membantu. 

     

3. Beban Kerja (X2) 

No. Indikator Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Jumlah Tugas umlah tugas yang 

diberikan kepada 

saya sesuai 

dengan kapasitas 

saya. 

     

2 Kesulitan Tugas Tingkat kesulitan 

tugas saya dapat 

saya tangani 

dengan baik. 

     

3 Kesulitan Waktu Saya merasa waktu 

yang diberikan 

untuk 

menyelesaikan 

tugas sudah cukup. 
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4. Kepuasan Gaji (X2) 

No. Indikator Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Keadilan dalam 

Pemberian Gaji 

Saya merasa gaji 

yang saya terima 

adil sesuai dengan 

tanggung jawab 

pekerjaan saya. 

     

2 Kesesuaian Dengan 

Biaya Hidup 

Gaji yang saya 

terima cukup 

untuk memenuhi 

kebutuhan hidup 

saya. 

     

3 Perbandingan 

Dengan Perusahaan 

Lain 

Gaji yang saya 

terima kompetitif 

dibandingkan 

dengan 

perusahaan lain di 

industri yang 

sama. 

     

 

Lampiran 1.2 Kuisioner Awal 
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Lampiran 1.3 Rekapitulasi Jawaban Responden 

Hasil Kuisioner Jawaban Responden 

1. Kinerja Karyawan 

No 

Kinerja Karyawan 
TOTAL 

X1 

  

Rata- 

rata 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

1 5 5 4 5 19 4.75 

2 3 5 4 5 17 4.25 

3 5 5 4 5 19 4.75 

4 5 5 4 4 18 4.5 

5 4 4 4 4 16 4 

6 4 5 4 5 18 4.5 

7 4 5 4 4 17 4.25 

8 5 5 5 5 20 5 

9 4 5 4 5 18 4.5 

10 4 4 4 5 17 4.25 

11 3 2 3 2 10 2.5 

12 3 4 4 2 13 3.25 

13 2 3 3 2 10 2.5 

14 4 3 3 4 14 3.5 

15 3 4 4 3 14 3.5 

16 4 5 4 5 18 4.5 

17 4 5 4 5 18 4.5 

18 4 4 4 4 16 4 

19 4 3 4 4 15 3.75 

20 4 5 4 5 18 4.5 

21 4 4 5 5 18 4.5 

22 4 5 5 5 19 4.75 

23 4 4 4 5 17 4.25 

24 4 4 5 4 17 4.25 

25 4 4 5 5 18 4.5 

26 5 4 4 5 18 4.5 

27 4 5 4 5 18 4.5 

28 5 5 4 5 19 4.75 

29 4 4 4 5 17 4.25 

30 4 5 4 5 18 4.5 

31 5 5 4 5 19 4.75 

32 5 5 4 5 19 4.75 
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2. Lingkungan Kerja 

No 

Lingkungan Kerja 

TOTAL 

X1 
  

Rata- 

rata X1.1 X1.2 X1.3  

1 4 4 4 12 4 

2 2 4 3 9 3 

3 4 4 3 11 3.67 

4 5 5 5 15 5 

5 4 3 3 10 3.33 

6 3 4 5 12 4 

7 4 5 4 13 4.33 

8 4 4 5 13 4.33 

9 3 4 3 10 3.33 

10 3 4 3 10 3.33 

11 3 4 3 10 3.33 

12 3 3 3 9 3 

13 3 2 3 8 2.6 

14 3 4 3 10 3.33 

15 4 4 3 11 3.67 

16 3 4 3 10 3.33 

17 4 4 3 11 3.67 

18 4 4 4 12 4 

19 5 4 4 13 4.33 

20 4 5 4 13 4.33 

21 4 5 4 13 4.33 

22 4 5 5 14 4.67 

23 4 4 3 11 3.67 

24 5 4 4 13 4.3 

25 4 5 3 12 4 

26 5 5 5 15 5 

27 4 4 3 11 3.67 

28 4 4 3 11 3.67 

29 4 4 4 12 4 

30 5 4 3 12 4 

31 4 4 3 11 3.67 

32 4 5 4 13 4.33 
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3. Beban Kerja 

No. 

Beban Kerja 

TOTAL 

X1 
  

Rata- 

rata X1.1 X1.2 X1.3  

1 4 4 4 12 4 

2 4 4 3 11 3.67 

3 3 4 3 10 3.33 

4 5 5 4 14 4.67 

5 3 3 3 9 3 

6 4 4 3 11 3.67 

7 4 4 3 11 3.67 

8 4 4 4 12 4 

9 3 5 3 11 3.67 

10 4 4 3 11 3.67 

11 4 3 2 9 3 

12 3 4 3 10 3.33 

13 2 2 3 7 2.33 

14 2 3 5 10 3.33 

15 3 3 3 9 3 

16 3 4 3 10 3.33 

17 3 3 3 9 3 

18 4 4 4 12 4 

19 4 4 4 12 4 

20 4 5 4 13 4.33 

21 4 4 4 12 4 

22 4 4 4 12 4 

23 4 5 4 13 4.33 

24 4 4 5 13 4.33 

25 4 5 4 13 4.33 

26 4 4 4 12 4 

27 3 4 3 10 3.33 

28 3 3 3 9 3 

29 4 4 4 12 4 

30 4 4 3 11 3.67 

31 3 4 3 10 3.33 

32 4 4 4 12 4 
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4. Kepuasan Gaji 

No. 

Kepuasan Gaji 

TOTAL 

X1 
  

Rata- 

rata X1.1 X1.2 X1.3  

1 3 3 4 10 3.33 

2 3 2 2 7 2.33 

3 3 4 3 10 3.33 

4 5 5 5 15 5 

5 4 3 4 11 3.67 

6 4 3 3 10 3.33 

7 4 3 4 11 3.67 

8 3 4 4 11 3.67 

9 3 3 3 9 3 

10 3 3 3 9 3 

11 3 2 3 8 2.67 

12 4 1 1 6 2 

13 2 2 3 7 2.33 

14 2 3 3 8 2.67 

15 3 3 2 8 2.67 

16 3 3 3 9 3 

17 3 3 3 9 3 

18 3 3 3 9 3 

19 3 3 3 9 3 

20 3 3 3 9 3 

21 3 3 3 9 3 

22 3 3 3 9 3 

23 3 3 3 9 3 

24 3 3 3 9 3 

25 3 3 3 9 3 

26 3 3 3 9 3 

27 3 3 3 9 3 

28 3 3 3 9 3 

29 4 3 4 11 3.67 

30 4 3 4 11 3.67 

31 3 3 3 9 3 

32 4 4 4 12 4 
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Lampiran 1.4 Data Populasi Karyawan Jack Runner Roastery 

No. Jabatan Jumlah 

1. Owner 1 

2. CEO 1 

3. Manajer Operasional 1 

4. Manajer Digital Marketing 1 

5. Finance 1 

6. Purchasing 1 

7. Staff Admin 1 

8. Desain Grafis 1 

9. Konten Kreator 1 

10. Admin Sosial Media 1 

11. Roaster 2 

12. Sales Marketing 2 

13. Teknisi 2 

14. Barista 4 

15. Waiters 4 

16. Bartender 1 

17. Security 2 

18. Cleaning Service 3 

19. Kitchen 3 

20. Guest Relations Officer (GRO) 1 

21. Public Relations 1 

JUMLAH 35 

 

Lampiran 1.5 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviatio

n 

LINGKUNGAN 

KERJA 

32 8 15 11.56 1.684 

BEBAN KERJA 32 7 14 11.00 1.566 

KEPUASAN GAJI 32 6 15 9.38 1.641 

KINERJA 

KARYAWAN 

32 10 20 16.94 2.422 

Valid N (listwise) 32     
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Lampiran 1.6 Uji Validitas 

Correlations 

 P12 P13 P14 P15 TOTAL 

P03 Pearson 

Correlation 

.335 .264 .738** .541** .793** 

Sig. (2-tailed) .061 .144 .000 .001 .000 

N 32 32 32 32 32 

P04 Pearson 

Correlation 

-.061 .359* .424* .232 .588** 

Sig. (2-tailed) .742 .043 .016 .201 .000 

N 32 32 32 32 32 

P05 Pearson 

Correlation 

.381* .164 .286 .061 .612** 

Sig. (2-tailed) .031 .369 .113 .741 .000 

N 32 32 32 32 32 

P06 Pearson 

Correlation 

.253 .052 .506** .320 .698** 

Sig. (2-tailed) .162 .776 .003 .074 .000 

N 32 32 32 32 32 

P07 Pearson 

Correlation 

.431* .300 .531** .480** .622** 

Sig. (2-tailed) .014 .095 .002 .005 .000 

N 32 32 32 32 32 

P08 Pearson 

Correlation 

.364* .251 .509** .296 .748** 

Sig. (2-tailed) .041 .166 .003 .100 .000 

N 32 32 32 32 32 

P09 Pearson 

Correlation 

.476*

* 

.340 .444* .415* .666** 



 
 

58 
 

Sig. (2-tailed) .006 .057 .011 .018 .000 

N 32 32 32 32 32 

P10 Pearson 

Correlation 

.253 .546** .361* .404* .700** 

Sig. (2-tailed) .163 .001 .042 .022 .000 

N 32 32 32 32 32 

P11 Pearson 

Correlation 

.313 .358* .348 .160 .670** 

Sig. (2-tailed) .081 .044 .051 .382 .000 

N 32 32 32 32 32 

P12 Pearson 

Correlation 

1 -.118 .357* .232 .489** 

Sig. (2-tailed)  .519 .045 .201 .004 

N 32 32 32 32 32 

P13 Pearson 

Correlation 

-.118 1 .316 .433* .486** 

Sig. (2-tailed) .519  .078 .013 .005 

N 32 32 32 32 32 

P14 Pearson 

Correlation 

.357* .316 1 .730** .778** 

Sig. (2-tailed) .045 .078  .000 .000 

N 32 32 32 32 32 

P15 Pearson 

Correlation 

.232 .433* .730** 1 .631** 

Sig. (2-tailed) .201 .013 .000  .000 

N 32 32 32 32 32 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.489*

* 

.486** .778** .631** 1 

Sig. (2-tailed) .004 .005 .000 .000  

N 32 32 32 32 32 
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Lampiran 1.7 Uji Realibilitas 

Variabel Hasil Uji 

Cronbach 

Alpha 

Nilai r 

Tabel 

Keterangan 

Kinerja 

Karyawan 

0,823 0,361 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,725 0,361 Reliabel 

Beban Kerja 0,764 0,361 Reliabel 

Kepuasan Gaji 0,780 0,361 Reliabel 

 

Lampiran 1.8 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.93090154 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .097 

Positive .052 

Negative -.097 

Test Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Lampiran 1.9 Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LINGKUNGAN KERJA .361 2.774 

BEBAN KERJA .461 2.170 

KEPUASAN GAJI .613 1.630 

 

Lampiran 1.10 Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 

Unstandardiz

ed Residual 

Spearman's rho LINGKUNGAN 

KERJA 

Correlation 

Coefficient 

-.067 

Sig. (2-tailed) .714 

N 32 

BEBAN KERJA Correlation 

Coefficient 

-.132 

Sig. (2-tailed) .471 

N 32 

KEPUASAN GAJI Correlation 

Coefficient 

.161 

Sig. (2-tailed) .380 

N 32 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

1.000 

Sig. (2-tailed) . 

N 32 
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Lampiran 1.11 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 5.865 2.824  2.077 .047 

LINGKUNGAN 

KERJA 

.235 .361 .163 .651 .520 

BEBAN KERJA .397 .343 .256 1.155 .258 

KEPUASAN GAJI .426 .284 .289 1.500 .145 

 

Lampiran 1.12 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5.86

5 

2.824 
 

2.077 .047 

LINGKUNGAN 

KERJA 

.235 .361 .163 .651 .520 

BEBAN KERJA .397 .343 .256 1.155 .258 

KEPUASAN GAJI .426 .284 .289 1.500 .145 
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Lampiran 1.13 Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regressi

on 

66.295 3 22.098 5.353 .005b 

Residual 115.580 28 4.128   

Total 181.875 31    

 

Lampiran 1.14 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .604
a 

.365 .296 2.032 

 

  


